
 
 

STIGMATISASI PENGGUNAAN NAMA SAPAAN  
DI KALANGAN SANTRI PONDOK PESANTRENKYAI AGENG SELO 

DUKUH SELOGRINGGING, DESA TULUNG,  
KECAMATAN TULUNG, KABUPATEN KLATEN 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PUBLIKASI ILMIAH 
 

Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada  

Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

 

 

Oleh: 

 

NITA DEWI ANGGRAINI 

A310080111 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

2017 

  





EALAMAN PENGESAIIAN

SIIGMATISASI PENGGUNAA}I NAMA SAPAAIY DI KALANGAN SANI-RI

PONDOK PESANTRXN XYAI AGENG SELO DUKUH SELOGRINGGING,

DESA TI]LUNG, KECAMA:TAI{ TI,LUNG, KABIJPATEN I(LATEN

OLEH

NITA DEWI ANGGRAINI

A 310 080 ll1

Telah dipertahankatr di depan Dewan Perguji

Faknltas Keguruan dan Ilmu PeDdidikan

Universitas Muhammadyah Surakarta

Pada hari Selasa, 23 AgNtus 2016

dan dinyatakan telah memenuhi syrrat

1. Dr&. Atiqa Sabardila, M.Hum,

(Ketua Dewan Penguji)

2. Prol. Dr. Abdul Ngrrim, tr{.}rum,-(.2.:li:-..*!..)
(Anggota I Dewan Perguji)

3. Drs. Yakub Nasucha, NLI{um.

(Anggota II Dewatr Penguji)

Joko Pr.yittro,l{-Hum

(..................)

,';;,,iia}i;.\
?)5:i--:"';tl.

{(#ffiX'sli
./

sc.a r 199303 t00I



iii 
 

 



1 
 

STIGMATISASI PENGGUNAAN NAMA SAPAAN DI KALANGAN SANTRI PONDOK 
PESANTRENKYAI AGENG SELO  DUKUH SELOGRINGGING, DESA TULUNG, 

KECAMATAN TULUNG, KABUPATEN KLATEN 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan bentuk Stigmatisasi Penggunaan Nama 
Sapaan di Kalangan Santri Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo, Desa Tulung, 
Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten, memaparkan alasan yang melatarbelakangi 
munculnya Stigmatisasi Penggunaan Nama Sapaan di Kalangan Santri Pondok Pesantren 
Kyai Ageng Selo, Desa Tulung, Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten, serta 
memaparkan dampak yang ditimbulkan oleh penggunaan Stigmatisasi Penggunaan 
Nama Sapaan di Kalangan Santri Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo, Desa Tulung, 
Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif dengan strategi penelitian analisis isi. Metode pengumpulan data dilakukan 
melalui teknik simak, teknik wawancara, dan teknik catat. Teknik analisis data 
menggunakan metode padan referensial, metode padan ortografis, dan metode padan 
pragmatis. Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Bentuk stigmatisasi nama sapaan, 
berkaitan dengan nama asli, bentuk fisik, nama hewan, kebiasaan/kegemaran, 
jabatan/gelar, nama tokoh, dan nama makanan. 2) Alasan yang melatarbelakangi 
munculnya stigmatisasi nama sapaan, dikelompokkan berdasarkan arti bentuk fisik, arti 
gelar, ciri fonologis, ciri morfologis, ciri sintaksis. 3) Dampak yang ditimbulkan oleh 
penggunaan stigmatisasi nama sapaan, dikategorikan ke dalam 5 kategori yaitu dampak 
merasa sangat senang, senang, biasa, tidak senang, dan sangat tidak senang. 

Kata kunci:stigmatisasi, nama sapaan.    

Abstract 

This study aims to describe the shape Greeting Name Stigmatization Use Among 
Boarding School of Kyai Ageng Selo, Tulung Village, Tulung District, Klaten Regency, 
explained the reason behind the emergence of Greeting Name Stigmatization Use 
Among Boarding School of Kyai Ageng Selo, Tulung Village, Tulung District, Klaten 
Regency, and highlights the impact caused by Greeting Name Stigmatization Use 
Among Boarding School of Kyai Ageng Selo, Tulung Village, Tulung District, Klaten 
Regency. This research is a qualitative descriptive study content analysis research 
strategy. Methods of data collection is done through techniques see, interview 
techniques, and technical notes. Data were analyzed using methods unified referential, 
methods unified orthographic, and pragmatic unified method. The results showed: 1) The 
form of stigmatization greeting name, with regard to the original name, physical form, 
the names of animals, habit/hobby, position/title, character names, and the name of the 
food. 2) The reason behind the emergence of stigmatization greeting name, grouped by 
the sense of the physical form, the meaning of the title, the characteristic phonological, 
morphological traits, characteristic syntax. 3) The impact of the use of stigmatization 
greeting name, categorized into five categories: the effect was very happy, happy, 
ordinary, unhappy, and very unhappy. 

Keywords: stigmatization, greeting name. 
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1. PENDAHULUAN 

Bahasa sebagai alat komunikasi berperan untuk menciptakan hubungan yang baik dan saling 

dimengerti antar kedua belah pihak serta cakap dalam berkomunikasi. Bahasa sangat erat 

hubungannya dengan masyarakat, tidak terkecuali di lingkungan pondok pesantren, yang di 

dalamnya terdapat berbagai macam bahasa. Keberagaman ini disebabkan santri yang belajar di 

pondok pesantren berasal dari berbagai daerah yang notabene memiliki bahasa yang berbeda-beda. 

Seperti pernyataan Chaer (2007: 55), yang menyatakan bahwa latar belakang dan lingkungan yang 

tidak sama, menyebabkan bahasa menjadi bervariasi atau beragam, di mana antara variasi yang satu 

dengan yang lain seringkali memiliki perbedaan besar. 

 Di dalam mewujudkan komunikasi yang diinginkan, para santri biasa menggunakan bentuk-

bentuk sapaan yang saling dimengerti dan dapat tercapai maksud pembicaraannya. Bentuk-bentuk 

sapaan yang digunakan untuk menyapa lawan bicaranya bergantung kepada jenis hubungan antar 

penyapa dengan yang disapa. Selain itu, penggunaan nama sapaan dapat mengindikasikan 

keakraban serta kedekatan antar kedua belah pihak yang menggunakannya. 

Menurut Yang (2010) ada tiga alasan seseorang menggunakan kata sapaan. Pertama, 

pembicara menggunakan kata sapaan untuk menarik perhatian orang lain, untuk mencerminkan 

status kawan bicara tentang jabatan (status profesional), atau hubungan antara pembicara dengan 

kawan bicara. Kedua, pembicara menggunakan kata sapaan untuk menunjukkan kesopanan dan 

perbedaan kelas sosial dan derajat penghargaan dalam setiap kesempatan. Ketiga, kata sapaan 

digunakan untuk merefleksikan informasi tentang identitas, jenis kelamin, usia, status, dan 

hubungan sosial yang rumit antara anggota dalam sebuah komunitas. 

 Penggunaan sapaan pada kenyataannya akan memunculkan sebuah stigmatisasi, yaitu proses 

pelabelan seseorang atau kelompok atas ciri-ciri yang melekat pada dirinya (Mediansyah, 2009). 

Stigmatisasi terbentuk dari sapaan si pembicara kepada lawan bicaranya. Banyak bahan untuk 

membuat stigma, bisa dari ciri-ciri fisik yang menonjol, seperti ciri tubuh, penyakit menetap, dan 

lain-lain. Selain itu, bisa dari karakter seseorang dan ada stigma yang diberlakukan atas ciri-ciri 

kolektif ras, etnik, golongan, dan lain sebagainya. Stigma kadang menyelubungi ketidakpahaman 

kemudian mengarah pada prasangka. 

 Hampir setiap suku bangsa atau etnik memiliki aturan, norma, atau etika dalam pergaulan 

dan dalam berbahasa (Markhamah, dkk., 2009: 1). Sebagai suatu wadah pendidikan yang berbasis 

agama, pesantren juga memiliki beberapa aturan yang harus dipatuhi oleh para santri, tidak 

terkecuali dalam hal berbahasa. Kesantunan berbahasa menjadi hal mutlak disini. 

“Perkataan adalah hal terpenting yang harus dijaga. Di pesantren wajib bagi semua santri 
untuk menjaga perkataan. Perkataan kotor dan jelek sangat dilarang di pesantren, karena 
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perkataan akan menentukan kualitas. Selain perkataan, perilaku dan sikap juga harus dijaga 
oleh semua santri (Dzanuryadi, 2011: 54).” 

 
 Meskipun demikian, pada kenyataannya tidak sedikit dari mereka yang masih mengucapkan 

kata-kata yang kurang mencerminkan diri sebagai santri. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam tentang penggunaan nama sapaan di kalangan santri yang pada dasarnya 

memiliki basis ilmu agama yang lebih kuat. 

2. METODE  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini 

adalah santri di pondok pesantren Kyai Ageng Selo, sedangkan objek penelitiannya adalah nama 

sapaan yang digunakan santri di pondok pesantren Kyai Ageng Selo. Sasaran dalam penelitian ini 

adalah sapaan yang digunakan santri di pondok pesantren Kyai Ageng Selo. Sumber data penelitian 

ini adalah nama sapaan santri di pondok pesantren Kyai Ageng Selo dan kartu data yang digunakan 

sebagai alat pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik simak, 

wawancara, dan catat. Setelah data dikumpulkan, selanjutnya peneliti melakukan wawancara dan 

pencatatan terhadap data tersebut. Pencatatan dilakukan dengan dengan tujuan mendapatkan 

identitas dari objek penelitian agar mudah dilakukan analisis. 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan. Metode 

padan adalah metode analisis data yang alat penelitiannya berada di luar, terlepas, dan tidak menjadi 

bagian dari bahasa yang bersangkutan. Metode padan digunakan dalam analisis data menggunakan 

metode padan referensial, metode padan ortografis, dan metode padan pragmatis. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pemilihan data, peneliti memperoleh 50 data yang akan dianalisis. Data 

tersebut diklasifikasikan atas bentuk stigmatisasi nama sapaan, alasan yang melatarbelakangi 

munculnya stigmatisasi nama sapaan, dan dampak yang ditimbulkan oleh penggunaan stigmatisasi 

nama sapaan. Data yang diteliti hanya difokuskan pada nama sapaan yang terdapat pada santri di 

pondok pesantren Kyai Ageng Selo. Nama sapaan yang terdapat pada santri di pondok pesantren 

Kyai Ageng Selo tersebut tergolong bervariasi.  

Nama sapaan tersebut akan dianalisis berdasarkan arti kata yang digunakan. Penganalisisan 

tersebut mengacu pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005). Dari hasil analisis akan 

menimbulkan stigmatisasi yang berpengaruh terhadap penutur atau mitra tutur.  

3.1 Bentuk Stigmatisasi Nama Sapaan Santri Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo 

Berdasarkan data di atas, Ahmad Fauzi disapa dengan sapaan Uzi. Sapaan Uzi masih terkait 

dengan nama asli karena nama sapaan diambil dari dua suku terakhir nama belakang, yaitu suku 

kata u diikuti dengan zi. Sapaan Kucing tidak terkait dengan nama asli melainkan terkait dengan 
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nama hewan. Kucing berarti binatang yang rupanya sebagai harimau kecil, biasa dipiara orang 

(Depdiknas, 2008). Nama sapaan Pak Ustadz berkaitan dengan nama gelar. Sapaan ini terdiri dari 

dua kata yaitu Pak dan Ustadz. Sapaan Pak mengacu pada gelar kekerabatan yang biasa untuk 

menyapa orang laki-laki yang dihormati, sedangkan sapaan Ustadz adalah sapaan gelar untuk 

menyapa guru agama atau guru besar (laki-laki). Sapaan ini sangat akrab digunakan di lingkungan 

pondok pesantren. Penggunaan ketiga sapaan tersebut tidak terkait dengan bentuk fisik karena 

Ahmad Fauzi memiliki ciri fisik mempunyai gingsul, manis, dan berkulit hitam. 

Tabel 1 

Bentuk Stigmatisasi Nama Sapaan Santri Pondok Pesantren 

Kyai Ageng Selo 

NO NAMA SAPAAN KETERANGAN 

1. Ahmad Fauzi Uzi Kaitan nama asli 

Kucing Kaitan nama hewan 

Pak Ustadz Kaitan jabatan/gelar 

2. Muhammad Islan Nur 
Hafis 

Kopis Kaitan nama asli 

Hapis Kaitan nama asli 

3. Fasal Wahyu Ramadhan Bagong Kaitan bentuk fisik 

Pacal Kaitan nama asli 

Dek Acang Kaitan nama asli 

4. Sapari Dul Kaitan nama asli 

Latif Kaitan nama asli 

Sapar Kaitan nama asli 

5. Mashudi Nur Muhamad Hudek Kaitan nama asli 

Budeng Kaitan nama asli 

6. Muhammad Habib 
Mustofa 

Abib Kaitan nama asli 

Kabayan Kaitan jabatan/gelar 

7. AbdullohHadziq Pak Kera Kaitan jabatan/gelar 

8. Dhea Rizal Tri Prasetyo Gendut Kaitan bentuk fisik 

Pakdhe Gendut Kaitan bentuk fisik 

Sopo Kaitan nama tokoh 

9. Irwanmaulana Jarwo Kaitan nama tokoh 

Bakwan Kaitan nama makanan 

Cengkir Kaitan bentuk fisik 

Orcil Kaitan bentuk fisik 

10. Pibriyanto Pepsoden Kaitan 
kebiasaan/kegemaran 

Kasturu Kaitan 
kebiasaan/kegemaran 
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11. Agung Pambudi Ozil Kaitan nama tokoh 

Jose Morinho Kaitan nama tokoh 

12. Taufik Nur Hidayat Opik Kaitan nama asli 

Kriyip Kaitan bentuk fisik 

Bobok Kaitan 
kebiasaan/kegemaran 

13. BramastaYudhaPratama Bambang Kaitan nama asli 

Telo Kaitan nama makanan 

Yuda Kaitan nama asli 

14. Adam MudzakirFaqih Fakir Kaitan nama asli 

Kodim Kaitan nama asli 

Kodomo Kaitan nama asli 

Wedos Kaitan nama hewan 

Mudzakir Kaitan nama asli 

15. Ahmad Munto Moto Kaitan nama makanan 

Mas Mut Kaitan nama asli 

16. RizkiPriyandoko Kiki Kaitan nama asli 

Kibok Kaitan bentuk fisik 

Kicut Kaitan bentuk fisik 

Gerangkangkang Kaitan bentuk fisik 

Kingkong Kaitan nama hewan 

17. M. Iyas Anwar Aufa Iyes Kaitan nama asli 

Iyas Kaitan nama asli 

18. Rahmat Fauzan Uzan Kaitan nama asli 

Pitik Kaitan bentuk fisik 

Kang Haji Kaitan jabatan/gelar 

19. DefiantoRusdi Defo Kaitan nama asli 

Depi Kaitan nama asli 

20. Faisal Mahmud Kendil Kaitan bentuk fisik 

Paical Kaitan nama asli 

Dek Ical Kaitan nama asli 

21. JokoSetyono Jekek Kaitan nama asli 

Koset Kaitan nama asli 

Setyo Kaitan nama asli 

22. Suhendra Budi Setiawan Hendro Kaitan nama asli 

Budek Kaitan nama asli 

23. Burhanuddin  Al-Arif Arip Kaitan nama asli 

Burhan Kaitan nama asli 

24. SyahdanKurniawan Pak Ketum Kaitan jabatan/gelar 
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25. Romi Candra Kerempeng Kaitan bentuk fisik 

Dek Kerempeng Kaitan bentuk fisik 

Gareng Kaitan nama tokoh 

26. Fairus Saka 
MaulanaAmru 

Ipin Kaitan nama tokoh 

Mendoan Kaitan nama makanan 

Ilik Kaitan bentuk fisik 

27. IwanPrihantoro Taro Kaitan nama makanan 

Molor Kaitan 
kebiasaan/kegemaran 

28. Singgih Budi Kusnandar Ronaldo Kaitan nama tokoh 

Ferguson Kaitan nama tokoh 

29. Taufan Indra Kusni Opan Kaitan nama asli 

Plorok Kaitan bentuk fisik 

Puluk Kaitan 
kebiasaan/kegemaran 

30. AristaYopiAditya Yopilatul Kaitan nama asli 

Horok Kaitan 
kebiasaan/kegemaran 

Yopi Kaitan nama asli 

31. Edi Nur Cahya Edo Kaitan nama asli 

Didi Kaitan nama asli 

Gimbal Kaitan bentuk fisik 

Nur Kaitan nama asli 

32. Feri Ahmada Peri Kaitan nama asli 

Mas Mada Kaitan nama asli 

33. Rici Anwar Hanif Cici Kaitan nama asli 

Hanif Kaitan nama asli 

Kebo Kaitan nama hewan 

34. TyasHermawanAfandi Fandi Kaitan nama asli 

Apan Kaitan nama asli 

35. Dwie Wahyu Ningtiyas Tiyus Kaitan nama asli 

Pesek Kaitan bentuk fisik 

Bu Ketu Kaitan jabatan/gelar 

Tiyas Kaitan nama asli 

36. Salsa Ayunda Okvitasari Caca Kaitan nama asli 

Cempluk Kaitan bentuk fisik 

Sebloh Kaitan bentuk fisik 

37. Widya Nur Sholikhah Mbah Widyo Kaitan nama asli 

Mbak Encun Kaitan nama asli 

38. Cindy Aprillia Putri 
Hapsari 

Cendol Kaitan nama makanan 

Cindel Kaitan nama asli 
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39. Arin Laras Ningtyas Merin Kaitan nama asli 

Picing Kaitan nama tokoh 

40. Rahma Tika 
AnnisatulMari’fah 

Nisol Kaitan nama asli 

Pongoh Kaitan bentuk fisik 

Nipongah Kaitan bentuk fisik 

41. Nur LiaSa’adah Liung Kaitan nama asli 

Sa’bagor Kaitan nama asli 

42. KurniaAzhari Chenil Kaitan nama makanan 

NakNdrong Kaitan bentuk fisik 

Mama Dedeh Kaitan nama tokoh 

Asherokan Kaitan nama asli 

NiaNiol Kaitan nama asli 

43. Ratna Ina Sandra Sandra Kaitan nama asli 

Sandru Kaitan nama asli 

Tembem Kaitan bentuk fisik 

Bu Benda Kaitan jabatan/gelar 

44. Risa Fitri Puspadina Rica Kaitan nama asli 

Galon Kaitan bentuk fisik 

45. Azizah Putri Mawardi Mak Ijah Kaitan nama asli 

Zizah Kaitan nama asli 

46. HananoraIswawati Hanol Kaitan nama asli 

Tape Kaitan nama makanan 

47. FaridatulHusna Mentul Kaitan nama asli 

Osin Kaitan nama tokoh 

48. Paradika Nur Rohmah Rohmah Kaitan nama asli 

DikaDikul Kaitan nama asli 

Gingsul Kaitan bentuk fisik 

49. Rina Wahyu Hapsari Wahyu Kaitan nama asli 

Ririn Kaitan nama asli 

50. YosiAniSubagio Klepon Kaitan nama makanan 

NakNdut Kaitan bentuk fisik 

Umi Pipik Kaitan nama tokoh  

Yosi Kaitan nama asli 

Yosek Kaitan nama asli 
 

3.2 Alasan yang Melatarbelakangi Bentuk Stigmatisasi Nama Sapaan Santri Pondok 

Pesantren Kyai Ageng Selo 

Sapaan Pak Kera digunakan karena AbdullohHadziq pernah menjadi ketua rayon. Sapaan ini 

terdiri dari dua kata yaitu Pak dan Kera. Sapaan Pak mengacu pada gelar kekerabatan yang biasa 
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untuk menyapa orang laki-laki yang dihormati. Sedangkan Kera merupakan singkatan dari jabatan 

yang pernah diampunya (ketua rayon).  Sesuai dengan hasil penelitian Lokken (2004) yang 

menyatakan bahwa nama sapaan juga berkaitan dengan jabatan seseorang. Sapaan ini juga terkait 

dengan nama hewan. Arti kata Kera adalah suku paling sempurna dari kelas binatang menyusui, 

bentuk tubuhnya mirip manusia, berbulu pada seluruh tubuhnya, memiliki otak yang relatif lebih 

besar dan lebih cerdas dari pada hewan lain (Depdiknas, 2008). Penggunaan nama sapaan dengan 

nama hewan seperti ini menimbulkan stigma terhadap tersapa karena secara tidak langsung 

menyamakan antara manusia dengan hewan.  

Dari deskripsi di atas disimpulkan bahwa sapaan Pak Kera termasuk penggolongan sapaan 

berdasarkan ciri sintaksis karena terbentuk dari gabungan kata Pak dan Kera. 

Tabel 2 
 Alasan yang Melatarbelakangi Bentuk Stigmatisasi  

Nama Sapaan Santri Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo 

No. 
Penggolongan 

Sapaan 
Jumlah Deskripsi Nama Sapaan 

1. Ciri fonologis 41 Ahmad Fauzi (Uzi); Muhammad Islah Nur Hafis (Kopis, Hapis); 
Fasal Wahyu Ramadan (Pacal); Sapari/Abdul Latif (Dul, Sapar); 
Mashui Nur Muhamad (Hudek, Budeng); Muhammad Habib 
Mustofa (Abib); Taufik Nur Hidayat (Opik); Adam 
MudzakirFaqih (Fakir, Kodim); Ahmad Munto (Moto); M. Iyas 
Anwar Aufa (Iyes); Rahmat Fauzan (Uzan); DefiantoRusdi (Defo, 
Depi); Faisal Mahmud (Paical, Dek Ical); JokoSetyono (jekek); 
Suhendra Budi Setiawan (Hendro, Budek); Burhanuddin Al-Arif 
(Arip); Taufan Indra Kusni (Opan); Arista YopiAditya (Yopilatul); 
Edi Nur Cahya (Edo); Feri Ahmada (Peri); TyasHermawanAfandi 
(Apan); Dwie Wahyu Ningtiyas (Tiyus); Cindy Aplrillia Putri 
Hapsari (Cindel); Arin Laras Ningtyas (Merin); Rahma Tika 
AnnisatulMari’fah (Nisol); Nur LiaSa’adah (Liung, Sa’bagor); 
KurniaAzhari (Asherokan, NiaNiol); Ratna Ina Sanra (Sandru), 
Risa Fitri Puspadina (Rica); HananoraIsmawati (Hanol); 
FaridatulHusna (Mentul); YosiAniSubagio (Yosek). 

2. Ciri 
morfologis 

8 BramastaYudhaPratama (Bambang); RizkiPriyandoko ( Kiki); Edi 
Nur Cahya (Didi); Feri Ahmada (Mas Mada); Rici Anwar Hanif 
(Cici); Salsa Ayunda Okvitasari (Caca); Paradika Nur Rohmah 
(DikaDikul); Rina Wahyu Hapsari (Ririn). 

3. Ciri sintaksis 15 Ahmad Fauzi (Pak Ustadz); Fasal Wahyu Ramadan (Dek Acang); 
AbdullohHadziq (Pak Kera); Ahmad Munto (Mas Mut); Rahmat 
Fauzan (Kang Haji); JokoSetyono (Koset); SyahdanKurniawan 
(Pak Ketum); Widya Nur Sholikhah (Mbah Widyo, Mbak Encun); 
KurniaAzhari (NakNdrong, Mama Dedeh); Ratna Ina Sandra (Bu 
Benda); Azizah Putri Mawardi (Mak Ijah); YosiAniSubagio 
(NakNdut, Umi Pipik). 

4. Arti gelar 2 Muhammad Habib Mustofa (Kabayan); Dwie Wahyu Ningtiyas 
(Bu Ketu). 
 



9 
 

5. Arti bentuk 
fisik 

33 Fasal Wahyu Ramadan (Bagong); Dhea Rizal Tri Prasetyo 
(Gendut, Pakdhe Gendut, Sopo); IrwanMaulana (Jarwo, Cengkir, 
Orcil); Taufik Nur Hidayat (Kriyip); Adam MudzakirFaqih 
(Wedos); RizkiPriyandoko (Kibok, Kicut, Gerangkangkang, 
Kingkong); Faisal Mahmud (Kendil); Romi Candra (Kerempeng, 
Dek Kerempeng, Gareng); Fairus Saka MaulanaAmru (Ipin, Ilik); 
Taufan InraKusni (Plorok); Edi Nur Cahya (Gimbal); Rici Anwar 
Hanif (Kebo); Dwie Wahyu Ningtiyas (Pesek); Salsa Ayunda 
Okvitasari (CemplukSebloh); Arin Laras Ningtyas (Picing); 
Rahma Tika AnnisatulMari’fah (Pongoh, Nipongah); Ratna Ina 
Sandra 9Tembem); Risa Putri Puspadina (Galon); FaridatulHusna 
(Osin); Paradika Nur Rohmah (Gingsul); YosiAniSubagio 
(Klepon). 

 

3.3 Dampak yang Ditimbulkan Oleh Stigmatisasi Nama Sapaan Santri Pondok Pesantren 

Kyai Ageng Selo 

Dampak yang timbul atas stigmatisasi nama sapaan dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu 

dampak yang tidak menimbulkan perasaan negatif dan dampak yang menimbulkan perasaan 

negatif. Sesuai dengan hasil penelitian Mulaudzi (2005) bahwa penggunaan sapaan dalam 

komunikasi yang kurang efektif dapat menjadi faktor pemicu munculnya konflik. Adapun dampak 

yang ditimbulkan dalam penelitian ini dapat dijabarkan dalam lima kategori yaitu “sangat senang”, 

“senang”, “biasa”, “tidak senang”, dan “sangat tidak senang”. 

Dalam penelitian ini yang merasa “sangat senang” dengan sapaan yang diberikan ada 6 

orang, yang merasa “senang” dengan sapaan yang diberikan ada 25 orang, yang merasa “biasa” 

dengan sapaan yang diberikan ada 33 orang, yang merasa “tidak senang” dengan sapaan yang 

diberikan ada 27 orang dan yang merasa “sangat tidak senang” dengan sapaan yang diberikan ada 9 

orang. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian dengan judul Stigmatisasi Penggunaan Nama 

Sapaan Di Kalangan Santri Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo Desa Tulung, Kecamatan Tulung, 

Kabupaten Klaten. Dapat disimpulkan sebagai berikut. 

4.1 Berdasarkan bentuk stigmatisasi nama sapaan ditemukan bahwa dari 50 data yang terdiri atas 34 

santri dan 16 santriwati terdapat 135 bentuk nama sapaan. Bentuk sapaan tersebut terkait dengan 

nama asli, bentuk fisik, nama hewan, kebiasaan/kegemaran, jabatan/gelar, nama tokoh, dan 

nama makanan.  

4.2 Alasan yang melatarbelakangi terjadinya bentuk stigmatisasi nama sapaan santri pondok 

pesantren Kyai Ageng Selo adalah karena kesamaan ciri fonologis dengan nama, kesamaan ciri 

morfologis dengan nama, kesamaan ciri sintaksis dengan nama, arti gelar, dan arti bentuk fisik. 
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4.3 Dampak yang timbul atas stigmatisasi nama sapaan dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu 

dampak yang tidak menimbulkan perasaan negatif dan dampak yang menimbulkan perasaan 

negatif. Adapun dampak yang ditimbulkan dalam penelitian ini dapat dijabarkan dalam lima 

kategori yaitu “sangat senang”, “senang”, “biasa”, “tidak senang”, dan “sangat tidak senang”. 
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